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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

penulis terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan (Arikunto, 1995: 58). Penelitian lapangan ini dilakukan dengan 

melihat objek yang sebenarnya secara langsung pada KSPPS BMT Al Falah 

Sungai Danau. Data yang diperoleh adalah data yang sesuai dengan masalah-

masalah yang penulis kemukakan sebelumnya dan menggambarkan realita 

kondisi yang ada. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar 

dan natural sesuai kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta 

jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif (Arifin, 2011: 140). 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan persentase tujuannya untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki 

(Nazir, 2014: 43). Pada pendekatan penelitian ini, teori menjadi dasar alat 

penelitian sejak memilih dan menemukan masalah, maupun melakukan 
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pengamatan di lapangan sampai dengan menguji data sehingga dapat 

menghasilkan penelitian kualitatif yang menganalisis pembiayaan Bai’ 

Bitsaman Ajil pada KSPPS BMT Al Falah dan kendala-kendala yang dihadapi 

dalam meningkatkan pendapatan KSPPS BMT Al Falah Sungai Danau. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BMT Al-Falah Sungai Danau Jl. Propinsi 

(Losmen Sabili) Km 165 RT. 37 No. 13, Sungai Danau, Kecamatan Satui, 

Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan. Dasar pertimbangan 

pemilihan lokasi dikarenakan BMT Al-Falah Sungai Danau merupakan satu-

satunya koperasi simpan pinjam berbasis syariah serta menerapkan pembiayaan 

bai’ bitsaman ajil di wilayah Sungai Danau dimana sesuai dengan yang ingin 

penulis teliti. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah responden atau 

sumber data yang akan memberikan data untuk peneliti (Hamidi, 2010: 5). Maka 

dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian dan sekaligus sumber data 

adalah pimpinan/manager BMT Al-Falah Sungai Danau sehingga mampu 

memberikan suatu gambaaran empiris tentang apa yang terjadi di lapangan. 
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2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian dan sekaligus menjadi 

fokus penelitian adalah pembiayaan bai’ bitsaman ajil dalam meningkatkan 

pendapatan BMT Al Falah Sungai Danau. Pembiayaan bai’ bitsaman ajil 

menjadi dasar dalam pengembangan analisis pada penelitian ini. Keseluruhan 

sistem dan alur proses pembiayaan bai’ bitsaman ajil pada KSPPS BMT Al 

Falah juga akan di analisis serta melihat kendala yang dihadapi. 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer merupakan informasi yang dikumpulkan terutama untuk tujuan 

penelitian yang sedang dilakukan dan data tesebut diperoleh melalui 

pengamatan langsung (Wahyu Purhantara, 2010: 79). Data juga didapat dari 

wawancara kepada pimpinan KSPPS BMT Al Falah seperti prosedur 

pembiayaan, sistem pembiayaan, kebijakan dan porsi mengenai 

pembiayaan. 

2. Data Sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan sebagai penunjang 

dan pelengkap penelitian. Peneliti memperoleh data sekunder dari pihak 

perusahaan (dokumen laporan dari KSPPS BMT Al Falah), artikel, jurnal, 

internet dan literature lainnya yang berkaitan (Wahyu Purhantara, 2010: 79).  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dalam pertemuan dua orang atau lebih sambil bertatap muka 

mendengarkan secara langsung dalam bertukar informasi (Achmadi dan 

Narbuko, 2012: 83). 

Dalam penelitian ini teknik yang akan dilakukan adalah wawancara tak 

terstruktur, yang mana pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar 

yang akan ditanyakan (Arikunto, 2006: 195). Kemudian yang akan menjadi 

informan dalam penelitian ini yaitu pimpinan/manager KSPPS BMT Al-Falah 

Sungai Danau untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah dokumen-dokumen yang sudah berlalu yang 

berbentuk tulisan, gambar, maupun karya monumental dari seseorang. Dokumen 

ini merupakan pelengkap dari penggunan metode obervasi dan wawancara. 

Sehingga penelitian akan dapat lebih dipercaya jika adanya dokumen pendukung 

(Gunawan, 2014: 176). Upaya pengumpulan data dan teori tesebut melalui buku-

buku dokumen, serta sumber informasi lainnya baik yang ada dilokasi penelitian 

maupun diluar lokasi penelitian. Pengumpulan data ini akan dilakukan baik 

secara sistematis maupun objektif, dengan meminta data yang telah ada di BMT 

Al-Falah Sungai Danau berupa laporan keuangan seperti neraca dan laba rugi 

selama 3 tahun berturut-turut, laporan normatif pembiayaan juga struktur 

organisasi serta dokumentasi dilapangan.  
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F. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut (M.Syarif Hidayatullah, 2016: 57): 

1. Editing, yaitu suatu cara menyeleksi data tentang pembiayaan bai’ bitsaman 

ajil terkait pendapatan yang diperoleh, apabila terdapat kekurangan dapat 

diperbaiki dan disempurnakan sehingga diperoleh data yang valid. 

2. Deskripsi, yaitu suatu cara dengan memberikan gambaran tentang 

pembiayaan bai’ bitsaman ajil dalam meningkatkan pendapatan BMT atau 

data terkait permasalahan pembiayaan bai’ bitsaman ajil yang tidak kunjung 

terlunasi.  

3. Interpretasi, yaitu upaya memahami dan menafsirkan kembali data yang 

telah dikumpulkan dalam rangka memperoleh kandungan makna data yang 

tepat. 

 

G. Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah di baca. Analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah (Sangadji & Sopiah, 

2010: 198). 

Dalam analisis data kualitatif diuraikan dengan menggunakan langkah-

langkah yang dilakukan untuk menganalisi data tersebut (Gunawan, 2014: 211-

212), yaitu : 
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1. Reduksi data (data reduction), yaitu kegiatan merangkum, proses pemilihan 

data, memfokuskan pada hal-hal penting dan mencari tema dan polanya. 

2. Pemaparan data (data display), yaitu sebagai sekumpulan data yang 

terkumpul dan direduksi sesuai fokus penelitian dan memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

3. Penarikan simpulan (verification), yaitu hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

 

 


